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I. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya 
pemenuhan kecukupan gizi, produk peternakan saat ini memiliki potensi yang 
sangat baik untuk ditingkatkan. Daging sebagai salah satu produk peternakan 
mempunyai peran yang cukup penting dalam memenuhi kebutuhan gizi 
masyarakat tersebut. Hatmono dan Hastoro (1997) menambahkan bahwa 
peningkatan hasil sub sektor peternakan sudah sewajarnya dilakukan untuk 
mengimbangi peningkatan kebutuhan daging masyarakat Indonesia. 
Produksi ternak ruminansia kecil memegang peranan penting dalam 
sistem peternakan di Indonesia, khususnya peternakan rakyat. Hal ini 
disebabkan karena ternak ruminansia kecil dapat digunakan sebagai sumber 
pendapatan dan sebagai tabungan hidup untuk pengeluaran mendadak. Salah 
satu jenis ternak ruminansia kecil adalah ternak domba. Pemeliharaan ternak 
domba memiliki beberapa keuntungan, diantaranya adalah cepat 
berkembangbiak, dapat beranak lebih dari satu ekor, tidak memilih-milih 
pakan yang diberikan sehingga mudah dalam pemeliharaannya. Menurut 
Wodzicka–Tomaszewska  et al., (1993), produktivitas ternak domba sebagian 
besar tergantung pada cara pemberian pakan, manajemen pemberian pakan 
dan ketersediaan nutrien untuk mendapatkan produksi yang tinggi. 
Ternak domba merupakan ternak yang sudah popular di Indonesia. 
Pengembangan usaha ternak domba dilakukan sebagai salah satu 
pengembangan komoditas sub sektor peternakan. Jenis domba yang sudah 
banyak dipelihara ada dua jenis yaitu domba ekor gemuk dan domba ekor tipis 
atau domba lokal. Menurut Devendra dan Burns (1993), sistem pemeliharaan 
domba di Indonesia dilakukan secara tradisional dengan pemberian pakan 
yang masih tergantung pada hijauan pakan ternak dan sedikit sekali disediakan 
pakan penguat (konsentrat).  
Pakan merupakan salah satu faktor penting dalam produktifitas domba, 
sehingga pemenuhannya baik dari segi kuantitas maupun kualitas mutlak 
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diperlukan. Menurut Srigandono (1998), pakan yang diberikan mampu 
menyajikan nutrien yang penting untuk perawatan tubuh, pertumbuhan, 
penggemukkan dan reproduksi. Menurut Murtidjo (1993), kebutuhan pakan 
ternak ruminansia dipenuhi dengan hijauan segar sebagai pakan utama dan 
konsentrat sebagai pakan penguat.  
Pakan ternak ruminansia dapat digolongkan menjadi dua jenis yaitu 
hijauan dan konsentrat. Hijauan pada umumnya kandungan serat kasarnya 
tinggi, sedangkan konsentrat kandungan serat kasarnya lebih rendah serta 
kandungan energi dan protein yang tinggi (Williamson dan Payne, 1993).  
Pemberian konsentrat dengan kuantitas dan kualitas yang cukup dapat 
meningkatkan bobot badan, namun pemberian konsentrat dengan jumlah yang 
banyak akan menambah biaya pakan. Hal ini disebabkan karena harga 
konsentrat yang lebih mahal apabila dibandingkan dengan hijauan. Untuk 
menekan biaya tersebut maka diperlukan pakan alternatif yang lebih murah 
harganya namun mengandung nutrien yang memenuhi syarat untuk pakan 
ternak. Menurut Widayati dan Widalestari (1996), pakan ternak harus 
memenuhi beberapa persyaratan yaitu tidak bersaing dengan manusia, 
kebutuhan terjamin dan selalu ada, kualitas baik, dan harganya murah. 
Salah satu bahan yang dapat digunakan adalah ampas ganyong (Canna 
edulis kerr). Ampas ganyong adalah bahan kasar sisa pembuatan tepung 
ganyong, ampas ini tidak dibuang karena dapat digunakan untuk makanan 
ternak. Caranya dengan mencampurkan ampas umbi ini dengan makanan lain. 
Ampas ini berfungsi sebagai pengganti dedak atau konsentrat. Pemberiannya 
sebagai ransum dapat diberikan secara langsung atau dengan cara dikeringkan 
dahulu. Cara pengeringan ini dilakukan untuk menghindarkan cendawan 
apabila jumlah ampas sangat melimpah, sehingga perlu disimpan lama 
(Rukmana, 2000). 
Pertumbuhan ganyong didaerah tropis sangat baik sekali. Di daerah 
yang sangat dingin tanaman ini juga dapat hidup, tetapi proses pembentukan 
umbi cukup lama. Tanaman ganyong memerlukan curah hujan yang sedang-
sedang saja, tidak terlalu tinggi dan juga tidak terlalu rendah. Sehingga 
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tanaman ini dapat hidup dengan memuaskan dimusim kemarau dan didaerah 
kering. Jumlah hasil panenan ganyong berubah-ubah atau sangat tergantung 
pada perawatan tanaman, jenis tanah dan sebagainya. Di Jawa, per areanya 
menghasilkan 30 kuintal. Sedang di Hawaii per tahunnya tiap area (4046,86 
meter persegi) menghasilkan 18-20 ton umbi ganyong yang berusia delapan 
bulan (Lingga, 1986:229-237).  
Dilihat dari ketahanan hidup ganyong, ketersediaannya diderah tropis 
cukup memenuhi. Di daerah Selo terdapat pembuatan pati ganyong dan 
ampasnya digunakan sebagai pakan ternak, biasanya diberikan pada ternak 
sapi untuk penggemukan. Ampas ganyong masih mempunyai kandungan 
nutrien yang rendah yaitu protein kasar 4,58 persen, serat kasar 3,84 persen, 
lemak kasar 0,46 persen dan abu 1,62 persen untuk itu perlu dilakukan 
fermentasi dengan tujuan untuk meningkatkan nutrien dan palatabilitas pakan.  
Dari uraian diatas dan setelah kita melihat di daerah Selo, bahwa 
pemberian ampas ganyong dalam ransum pada ternak sapi dapat 
meningkatkan bobot badan karena dalam ampas ganyong terdapat karbohidrat 
struktural yang mudah dicerna oleh mikrobia rumen dan dimanfaatkan sebagai 
sumber energi oleh ternak. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan 
penelitian menggunakan ampas ganyong fermentasi untuk mengetahui 
pengaruh terhadap performan domba lokal jantan. 
B. Rumusan Masalah 
Usaha peternakan sering kali dihadapkan dengan masalah mahalnya 
biaya pakan. Konsentrat yang digunakan sebagai pakan penguat dalam 
pemeliharaan ternak domba merupakan masalah mahalnya biaya pakan. Untuk 
itu perlu dicari bahan pakan alternatif sebagai penyusun konsentrat yang 
harganya murah, jumlahnya melimpah dan tetap mengandung kandungan 
nutrien yang dibutuhkan ternak. Bahan pakan alternatif dapat diperoleh 
dengan memanfaatkan limbah industri atau limbah pertanian. 
Salah satu limbah sisa pembuatan pati ganyong adalah ampas ganyong 
(Canna edulis kerr) yang jumlahnya cukup banyak dan dapat digunakan 
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sebagai bahan pakan. Dalam ampas ganyong kandungan nutriennya masih 
rendah sehingga perlu dilakukan fermentasi dengan probiotik starbio dengan 
tujuan agar dapat meningkatkan kandungan nutrien dan palatabilitas pakan. 
Dari hasil pengamatan bahwa ampas ganyong sisa pembuatan pati 
tersebut diberikan pada ternak (sapi) untuk penggemukan. Ampas ganyong 
masih banyak terdapat kandungan karbohidrat struktural, sehingga baik 
diberikan pada ternak untuk penggemukan. Dari pengamatan yang dilakukan 
di daerah Selo belum mempunyai data-data penelitian. Sehingga saya 
melakukan penelitian untuk mencari pengaruh penggunaan dan berapa taraf 
penggunaan ampas ganyong fermentasi yang optimal untuk meningkatkan 
bobot badan domba lokal jantan. 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui pengaruh penggunaan ampas ganyong (Canna edulis kerr) 
fermentasi dalam ransum terhadap performan domba lokal jantan. 
2. Mengetahui taraf penggunaan ampas ganyong (Canna edulis kerr)  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Domba Lokal Jantan 
Menurut Kartadisastra (1997), domba yang kini dipelihara mempunyai 
taksonomi sebagai berikut  : 
Filum : Chordata 
Sub filum : Vertebrata (bertulang belakang) 
Marga : Gnatostomata (mempunyai rahang) 
Kelas : Mammalia (menyusui) 
Bangsa : Placentalia (mempunyai placenta) 
Suku : Ungulata (berkuku) 
Ordo : Artiodactyla (berkuku genap) 
Sub Ordo : Selenodontia (ruminansia) 
Famili : Bovidae (memamah biak) 
Genus : Ovis 
Spesies : Ovis aries 
Domba yang kita kenal sekarang merupakan hasil domestikasi manusia 
yang sejarahnya diturunkan dari tiga jenis domba liar, yaitu Mouflon (Ovis 
musimon) yang berasal dari Eropa Selatan dan Asia Kecil; Argali (Ovis amon) 
berasal dari Asia Tenggara; dan Urial (Ovis vignei) yang berasal dari Asia. 
Domba seperti halnya kambing, kerbau dan sapi, tergolong dalam famili 
Bovidae. Kita mengenal beberapa bangsa domba yang tersebar diseluruh 
dunia, seperti: domba kampung adalah domba yang berasal dari Indonesia; 
domba priangan berasal dari Indonesia dan banyak terdapat di daerah Jawa 
Barat; domba ekor gemuk merupakan domba yang berasal dari Indonesia 
bagian Timur seperti Madura, Sulawesi dan Lombok; dan domba garut adalah 
domba hasil persilangan segi tiga antara domba kampung, merino dan domba 
ekor gemuk dari Afrika Selatan. Di Indonesia, khususnya di Jawa, ada dua 
bangsa domba yang terkenal, yakni domba ekor gemuk yang banyak terdapat 
di daerah Jawa Tengah dan Jawa Timur dan domba ekor tipis yang banyak 
terdapat di Jawa Barat (Anonimus, 2007) 
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Domba ekor tipis merupakan domba asli Indonesia, sekitar 80 persen 
populasinya ada di Jawa Barat dan Jawa Tengah. Domba ini mempunyai 
tubuh yang kecil sehingga disebut domba kacang atau domba jawa. Ciri yang 
lainnya yaitu ekor relatif kecil dan tipis, bulu badan berwarna putih hanya 
kadang-kadang ada berwarna lain misal belang-belang hitam disekitar mata, 
domba jantan bertanduk kecil dan melingkar dan domba betina umumnya 
tidak bertanduk dan berat badan dewasa bekisar 30-40 kg dan berat badan 
betina 15-20 kg (Mulyono, 1998). 
Domba adalah ternak ruminansia yang mempunyai perut majemuk dan 
secara fisiologis sangat berbeda dengan ternak berperut tunggal seperti babi 
dan unggas. Ternak ini memamah kembali dan mengunyah pakannya 
(ruminasi) serta telah beradaptasi secara fisiologis untuk mengkonsumsi pakan 
yang berserat kasar tinggi (rumput dan hijauan tanaman makanan ternak) yang 
tidak bisa dimanfatkan langsung oleh manusia dan ternak non ruminansia 
(Wodzicka–Tomaszewska, et al., 1993). Lambung ternak ruminansia  
mempunyai empat bagian yaitu rumen, retikulum, omasum dan abomasum 
(Hatmono dan Hastoro,1997). Perkembangan dan fungsi keempat komponen 
lambung tersebut berlangsung sejalan dengan umurnya. Pada ternak 
ruminansia yang baru lahir hanya abomasum yang sudah berfungsi                 
(Siregar, 1994). 
Domba dapat diklasifikasikan pada sub famili caprinae dan semua 
domba domestik termasuk termasuk genus ovis aries. Ada empat spesies  
domba liar yaitu; domba moufflon (ovis musimon) terdapat di Eropa dan Asia 
Barat; domba urial (ovis orentalis; ovis vignei) terdapat di Afganistan hingga 
Asia Barat; domba argali terdapat di Asia Utara dan Amerika Utara. Di 
daerah yang basah di Asia Tenggara terdapat beberapa jenis domba dan 
umumnya badannya kecil, berambut dengan wol yang jelek yang berasal dari  
Australia (Williamson dan Payne, 1993). 
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B. Pakan Ternak Ruminansia (Domba) 
Bahan pakan adalah bahan yang dapat dimakan, dicerna dan 
selanjutnya dimanfaatkan oleh ternak, baik sebagian maupun seluruhnya. 
Bahan pakan tersusun atas kandungan nutrien pakan yaitu air, protein, lemak, 
karbohidrat, vitamin dan mineral (Tillman, et al., 1991). Kebutuhan pakan 
bagi ternak digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok, 
pertumbuhan, dan kebutuhan untuk berproduksi (Srigandono, 1998). 
Kandungan nutrien yang dianggap penting adalah protein dan karbohidrat 
yang merupakan sumber energi disamping mineral dan vitamin. Air sangat 
penting sebagai pelarut kandungan nutrien, membantu penyerapan dan 
peredaran seluruh tubuh, untuk mempertahankan suhu tubuh           
(Wodzicka–Tomaszewska, et al., 1993).  
Ransum ternak ruminansia pada umumnya terdiri dari hijauan dan 
konsentrat. Pemberian ransum berupa kombinasi kedua bahan itu akan 
memberi peluang terpenuhinya kebutuhan nutrien dan biayanya relatif rendah, 
namun bisa juga ransum ruminansia terdiri dari hijauan ataupun konsentrat 
saja. Apabila ransum terdiri dari hijauan saja maka biayanya relatif murah, 
akan tetapi produksi yang tinggi sulit tercapai, sedangkan pemberian ransum 
hanya terdiri dari konsentrat saja akan memungkinkan tercapainya produksi 
yang tinggi, tetapi biaya ransumnya relatif mahal dan kemungkinan bisa 
terjadi gangguan pencernaan (Siregar, 1994). 
Menurut Hartadi et al., (1990), bahan pakan ternak dikelompokkan 
dalam delapan kelas berdasarkan karakteristik fisik dan kimia serta cara 
mereka digunakan dalam  pembuatan formulasi ransum: 
  Kelas satu : berupa hijauan kering, meliputi semua hijauan dan jerami 
yang dipotong dan dirawat, dan produk lain dengan > 10 persen serat kasar 
(SK) dan mengandung > 35 persen dinding sel.  
  Kelas dua : berupa pasture, termasuk dalam kelompok ini adalah semua 
hijauan dipotong atau tidak dan diberikan segar.  
  Kelas tiga : silase kelas ini menyebutkan silase hijauan tetapi tidak silase 
ikan, biji-bijian, akar-akaran dan umbi-umbian 
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  Kelas empat : berupa sumber energi, termasuk dalam kelompok ini adalah 
bahan dengan protein kasar (PK) < 20 persen Dan SK < 18 persen, sebagai 
contohnya biji-bijian, limbah penggilingan, buah-buahan, kacang-
kacangan, akar-akaran, umbi-umbian, meskipun mereka silase. 
  Kelas lima : berupa sumber protein, kelas ini mengikutsertakan bahan 
yang mengandung PK ≥ 20 persen dari bahan berasal dari hewan maupun 
bungkil, bekatul, dll. 
  Kelas enam : berupa sumber mineral 
  Kelas tujuh : berupa sumber vitamin 
  Kelas delapan : berupa additives, kelas ini mengikutsertakan bahan-bahan 
seperti antibiotik, bahan pewarna dan pengharum, hormon, obat-obatan 
dan air. 
Pakan hijauan adalah semua bahan pakan yang berasal dari tanaman 
ataupun tumbuhan berupa daun-daunan, terkadang termasuk batang, ranting 
dan bunga. Yang termasuk kelompok pakan ini adalah bangsa rumput 
(Gramineae), legume dan tumbuh-tumbuhan lain. Semuanya bisa diberikan 
baik hijauan segar maupun kering (Sugeng, 2000). Ternak ruminansia mampu 
mencerna hijauan termasuk rumput yang umumnya mengandung selulosa 
tinggi. Hal ini disebabkan oleh adanya mikroorganisme didalam rumen, makin 
tinggi populasinya maka semakin tinggi pula kemampuan mencerna selulosa  
(Siregar, 1994). 
Konsentrat merupakan pakan penguat yang terdiri dari bahan-bahan 
yang kaya karbohidrat dan protein. Konsentrat untuk ternak domba umumnya 
disebut pakan penguat atau pakan yang memiliki kandungan serat kasar 
kurang dari 18 persen dan mudah dicerna (Murtidjo, 1993). Umumnya  
konsentrat mempunyai nilai palatabilitas (rasa enak) dan aseptabilitas 
(kemauan ternak mengkonsumsi) yang lebih tinggi. Konsentrat diberikan pada 
domba dengan tujuan untuk menambah dan meningkatkan nilai gizi zat pakan, 
konsumsi pakan, dan daya cerna (Mulyono, 1998).  
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C. Konsumsi Pakan 
Jumlah konsumsi pakan merupakan salah satu tanda terbaik 
produktifitas ternak. Jumlah konsumsi pakan adalah faktor penentu yang 
paling penting yang menentukan jumlah nutrien yang diperoleh ternak dan 
selanjutnya mempengaruhi tingkat produksi. Konsumsi pakan pada ternak 
ruminansia sangat komplek dan banyak faktor yang mempengaruhi dan 
biasanya digolongkan ke dalam bidang luas seperti: sifat-sifat pakan, faktor 
ternak dan faktor lingkungan (Wodzicka–Tomaszewska, et al., 1993). 
Kartadisastra (1997), menyatakan bahwa ternak ruminansia yang 
normal (tidak dalam keadaan sakit atau sedang berproduksi), mengkonsumsi 
pakan dalam jumlah yang terbatas sesuai dengan kebutuhannya untuk 
mencukupi hidup pokok. Sejalan dengan pertumbuhan, perkembangan 
kondisi, serta tingkat produksi yang dihasilkannya konsumsi pakan pada 
ternak akan meningkat. Tinggi rendahnya konsumsi pakan ternak ruminansia 
sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal (lingkungan) dan faktor internal 
(kondisi ternak itu sendiri). 
Konsumsi pakan ruminansia dikontrol oleh faktor-faktor yang tidak 
sama seperti pada non ruminansia. Ruminansia mampu memakan bahan yang 
kaya akan serat kasar dan memecahkannya menjadi produk yang dapat 
diasimilasi di dalam rumen. Produk asimilasi tersebut kemudian diabsorpsi 
dan beredar didalam darah yang selanjutnya akan mempengaruhi konsumsi 
pakan (Arora, 1989), menyebutkan bahwa konsumsi pakan akan lebih banyak 
jika aliran atau lewatnya pakan cepat, ukuran partikel yang kecil 
meningkatkan konsumsi pakan daripada ukuran partikel yang besar, dan 
konsumsi pakan bertambah jika diberikan pakan yang berdaya cerna tinggi 
daripada pakan yang berdaya cerna rendah. Parakkasi (1999), menyebutkan 
bahwa pakan berkualitas tinggi akan menyebabkan konsumsi pakan relatif 
lebih besar dibandingkan pakan yang berkualitas rendah. 
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D. Pertambahan Bobot Badan Harian 
Pertumbuhan murni termasuk pertambahan dalam bentuk dan berat 
dari jaringan-jaringan bangunan seperti urat daging, tulang, jantung, otak  dan 
semua jaringan tubuh (kecuali jaringan lemak) dan alat-alat tubuh. 
Pertambahan berat badan akibat penimbunan jaringan lemak bukan 
merupakan pertumbuhan yang murni (Anggorodi, 1994). Sedangkan menurut 
Murtidjo (1993), pertumbuhan dapat diketahui dengan pengukuran kenaikan 
berat tubuh yang dengan mudah dapat dilakukan melalui penimbangan 
berulang-ulang serta mencatat pertambahan berat tubuh setiap hari, minggu, 
bulan. 
Williamson dan Payne (1993), menyatakan bahwa pemberian pakan 
yang berkualitas dan tata laksana pemeliharaan mempunyai pengaruh terhadap 
laju pertumbuhan pada ternak. Pakan dapat meningkatkan konsumsi, dan 
mempengaruhi pertambahan berat badan yang naik secara marjinal. 
Menurut Sumoprastowo (1993), pada jenis ternak termasuk ternak 
domba, pertumbuhannya pada mulanya lambat, kemudian berubah menjadi 
lebih cepat. Tetapi pertumbuhan itu akan kembali lambat sewaktu hewan itu 
mendekati kedewasaannya. Secara umum domba berada pada puncak 
pertumbuhan pada masa-masa lepas sapih (sekitar empat bulan) sampai saat 
dewasa tubuh (sekitar satu tahun). Pada masa-masa pertumbuhan mencapai 
titik tertinggi, pertambahan berat badan harian domba bisa mencapai 0,3 kg 
per hari. 
E. Ganyong (ampas ganyong) 
Menurut Rukmana (2000:12) dalam sistematika (taksonomi) 
tumbuhan, kedudukan tanaman ganyong diklasifikasikan sebagai berikut: 
Kingdom : Plantae (tumbuh-tumbuhan) 
Divisi : Spermatophyta (tumbuhan berbiji) 
Subdivisi : Angiospermae (berbiji tertutup) 
Kelas : Monocotyledonae (biji berkeping satu) 
Ordo : Zingiberales 
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Famili : Cannaceae 
Spesies : Canna edulis kerr 
Tumbuhan ini tetap hijau sepanjang hidupnya. Warna batang, daun dan 
pelepahnya tergantung pada varietasnya. Begitu pula warna sisik umbinya. 
Tingginya 0,9-1,8 meter. Sedang apabila diukur lurus, panjang batangnya bisa 
mencapai tiga meter. Panjang batang dalam hal ini diukur mulai dari ujung 
rhizoma atau yang sering disebut dengan umbi. 
Ganyong adalah tanaman yang cukup potensial sebagai sumber 
karbohidrat, maka sudah sepatutnya dikembangkan. Hasilnya selain dapat 
digunakan untuk penganekaragaman menu rakyat, juga mempunyai aspek 
yang penting sebagai bahan dasar industri. Ganyong (Canna edulis kerr) 
adalah tanaman herba yang berasal dari Amerika Selatan. Rhizoma atau 
umbinya bila sudah dewasa dapat dimakan dengan mengolahnya terlebih 
dahulu, atau untuk diambil patinya. Saat panen umbi, sangat tergantung dari 
daerah tempat menanamnya. Di dataran rendah sudah bisa dipanen pada umur 
enam sampai delapan bulan, sedang di daerah yang hujannya sepanjang tahun, 
waktu panennya lebih lama, yaitu pada umur 15 - 18 bulan. Dewasanya umbi 
biasanya ditandai dengan menguningnya batang dan daun tanaman. Tanaman 
ini berasal dari Amerika Selatan, tapi sekarang tanaman ini telah tersebar dari 
Sabang sampai Merauke. Terutama di Jawa Tengah, Jawa Timur dan Bali, 
tanaman ini telah diusahakan penduduk walaupun secara sampingan              
(Eko, 2008)  
Menurut Nuryadin (2008), ampas adalah bahan kasar sisa pembuatan 
tepung ganyong. Ampas ini jangan dibuang karena dapat digunakan untuk 
makanan ternak. Caranya dengan mencampurkan ampas umbi ini dengan 
makanan lain. Ampas ini berfungsi sebagai pengganti dedak atau katul. 
Pemberiannya sebagai ransum dapat diberikan secara langsung atau dengan 
cara dikeringkan dahulu. Cara pengeringan ini dilakukan untuk 
menghindarkan cendawan apabila jumlah ampas sangat melimpah, hingga 
perlu disimpan lama. Jumlah daun yang berlebihan kurang baik bagi tanaman. 
Jadi perlu dipangkas. Hasil pemangkasan daun dapat digunakan untuk 
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makanan ternak atau sebagai makanan perangsang babi. Di Hawaii, hal ini 
sudah biasa dilakukan mengingat komposisi kimia daun ganyong cukup baik 
yaitu (90,2 persen), protein 1,1 persen, karbohidrat 7,1 persen, lemak 0,2 
persen dan abu 1,4 persen. 
Tanaman ganyong berbentuk rumpun dan merupakan tanaman herba, 
semua bagian vegetatif yaitu batang, daun serta kelopak bunganya sedikit 
berlilin. Tanaman ini tetap hijau disepanjang hidupnya, di akhir hidupnya, 
dimana umbi telah cukup dewasa, daun dan batang mulai mengering. Keadaan 
seperti ini seakan-akan menunjukkan bahwa tanaman mati, padahal tidak. 
Karena bila hujan tiba maka rimpang atau umbi akan bertunas dan membentuk 
tanaman lagi. Tinggi tanaman ganyong antara 0.9 - 1,8 meter. Bahkan di 
Queensland dapat mencapai 2,7 meter. Sedang untuk daerah Jawa, tinggi 
tanaman ganyong umumnya 1,35–1,8 meter (Entri, 2009). 
Di Indonesia dikenal dua kultivar atau varietas ganyong, yaitu ganyong 
merah dan ganyong putih. Ganyong merah ditandai dengan warna batang, 
daun dan pelepahnya yang berwarna merah atau ungu, sedang yang warna 
batang, daun dan pelepahnya hijau dan sisik umbinya kecoklatan disebut 
dengan ganyong putih. Dari kedua varietas tersebut mempunyai beberapa 
berbedaan sifat, sebagai berikut : Ganyong merah = batang lebih besar agak 
tahan kena sinar dan tahan kekeringan Sulit menghasilkan biji Hasil umbi 
basah lebih besar tapi kadar patinya rendah. Umbi lazim dimakan segar 
(direbus). Ganyong putih = lebih kecil dan pendek kurang tahan kena sinar 
tetapi tahan kekeringan. Selalu menghasilkan biji dan bisa diperbanyak 
menjadi anakan tanaman. Hasil umbi basah lebih kecil, tapi kadar patinya 
tinggi Hanya lazim diambil patinya. Daerah yang telah membudidayakan 
ganyong secara insentif adalah daerah pegunungan Andes (Amerika Selatan). 
Didaerah ini dikenal dua varietas ganyong yaitu verdes dan morados. Verdes 
mempunyai umbi berwarna putih dengan daun hijau terang, sedangkan umbi 
morados tertutup sisik yang berwarna ungu (Lingga, 1986). 
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F. Fermentasi 
Fermentasi adalah aktivitas mikrobia baik aerob maupun anaerob yang 
mampu mengubah senyawa-senyawa komplek menjadi senyawa-senyawa 
sederhana sehingga keberhasilan fermentasi tergantung pada aktivitas 
mikrobia, sementara setiap mikrobia masing-masing memiliki syarat hidup 
seperti pH, suhu, dan sebagainya. Produk fermentasi selain menghasilkan bio 
massa dapat meningkatkan atau menurunkan komponen kimia tertentu 
tergantung komponen bio katalisnya (Rosningsih, 2000). 
Fermentasi merupakan proses perombakan struktur keras secara fisik, 
kimia dan biolagi, sehingga bahan dengan struktur yang komplek akan 
berubah menjadi lebih sederhana dan hal tersebut menyebabkan daya cerna 
ternak menjadi lebih efisien (Purnama dan Note, 2006). 
Fermentasi dapat terjadi karena adanya aktivitas mikrobia penyebab 
fermentasi pada substrat organik yang sesuai. Terjadinya fermentasi dapat 
menyebabkan perubahan sifat bahan tersebut. Proses fermentasi ditujukan 
untuk memperbanyak jumlah mikrobia dan meningkatkan metabolismenya di 
dalam bahan (substrat). Hasil-hasil fermentasi tergantung pada jenis bahan, 
macam mikrobia dan kondisi di sekelilingnya yang mempengaruhi 
pertumbuhan dan metabolisme mikrobia tersebut (Winarno, et al., 1980).  
Fermentasi dapat meningkatkan kandungan nutrien dan nilai manfaat 
dari bahan asal. Bahan yang mengalami fermentasi biasanya mempunyai 
kandungan nutrien yang lebih tinggi di bandingkan dengan bahan asalnya 
(Mirnawati, 1999 cit Hidayah, 2008). Salah satu probiotik yang dapat 
digunakan adalah starbio. 
G. Probiotik Starbio 
Menurut Suharto dan Winantuningsih (1993), di dalam starbio terdapat 
mikroba khusus yang memiliki fungsi yang berbeda seperti Cellulomonas 
clostridiumthermocellulosa (pencerna lemak), Agricus dan Coprinus 
(pencerna lignin) serta Klebssiella dan Azozpirillum trasiliensis (pencerna 
protein). Starbio merupakan probiotik an aerob penghasil enzim berfungsi 
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untuk memecah karbohidrat (selulosa, hemiselulosa, lignin) dan protein serta 
lemak. Manfaatstarbio dalam ransum ternak adalah meningkatkan daya cerna, 
penyerapan zat anti nutrisi dan efisiensi penggunaan ransum                
(Suharto, et al.,1993).  
Starbio merupakan klon-klon bakteri alam terpilih dari berbagai jenis 
dan fungsi yang di isolasi dan dibiakkan dalam media agar. Selanjutnya 
kumpulan bakteri tersebut dipilih yang terbaik untuk diberi cekaman panas-
dingin, dan asam-basa serta perlakuan aerob dan anaerob. Hasil perlakuan 
tersebut dipilih bakteri terbaik untuk dibiakkan dalam media ampas tebu untuk 
selanjutnya difermentasi selama 21 hari dan pada akhir fermentasi dilakukan 
proses pemeriksaan untuk bakteri terbaik lalu digiling untuk homogenisasi 
yang berlanjut pada proses pengemasan. Proses berliku di atas dimaksudkan 
agar pada kondisi paling ekstrem sekalipun, Starbio masih mampu bekerja 
optimal (LHM Research Station, 2006). 
Menurut Abidin (2002) bahwa Starbio berfungsi memfermentasi 
bahan-bahan pakan berserat tinggi. Starbio adalah pakan tambahan yang 
berfungsi membantu meningkatkan nilai cerna pakan terhadap pakan berserat 
kasar tinggi. Starbio mengandung koloni mikroba (bakteri fakultatif) yang 
berasal dari lambung ternak ruminansia dan dikemas dalam campuran tanah 
dan akar rumput serta daun-daun yang telah membusuk. Mikroba yang 
terdapat dalam Starbio terdiri dari mikroba lignolitik, selulolitik, proteolitik, 
dan fiksasi nitrogen non simbiotik. Starbio dipasarkan berupa serbuk berwarna 
coklat (Sarwono dan Arianto, 2002). Mikroba lignolitik dalam Starbio 
membantu perombakan lignoselulosa sehingga ikatan selulosa dengan lignin 
dapat terlepas oleh enzim lignase. 
H. Konversi Pakan  
Konversi pakan digunakan sebagai tolak ukur efisiensi produksi, 
semakin rendah nilai konversi berarti efisiensi penggunaan pakan semakin 
tinggi (Siregar, 1994). Menurut Rasyaf (1994), konversi ransum merupakan 
pembagian antara konsumsi ransum dengan bobot badan yang dicapai. Dalam 
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konversi ransum, sebaiknya dipilih angka konversi terendah. Siregar (1994) 
menambahkan bahwa tinggi rendahnya konversi menggambarkan keefisienan 
ransum, dimana semakin rendah konversi ransum berarti keefisienan ransum 
semakin tinggi. 
Nilai konversi pakan merupakan nilai dari hasil pembagian antara nilai 
konsumsi pakan dan nilai pertambahan bobot badan dalam satuan bobot dan 
dalam satuan waktu yang sama (Kamal, 2004). 
Menurut Martawidjaja (2001), konversi pakan di pengaruhi oleh 
kualitas pakan, pertambahan bobot badan dan kecernaan artinya bahwa 
semakin baik kualitas pakan yang di konsumsi akan menghasilkan 
pertambahan berat badan yang lebih tinggi dan lebih efisien dalam 
penggunaan pakan. 
I. Feed Cost per Gain 
Menurut Wodzicka–Tomaszewska et al., (1993), feed cost per gain 
diperoleh dengan cara menghitung jumlah biaya pakan yang dipergunakan 
untuk menghasilkan pertambahan bobot badan dalam satuan rupiah per kg 
bobot badan. 
 Feed cost per gain adalah besarnya biaya pakan yang diperlukan 
ternak untuk menghasilkan satu kilogram gain (Suparman, 2004). Feed cost 
per gain dinilai baik apabila angka yang diperoleh serendah mungkin, yang 
berarti dari segi ekonomi penggunaan pakan efisien. Untuk mendapatkan Feed 
cost per gain rendah maka pemilihan bahan pakan untuk menyusun ransum 
harus semurah mungkin dan tersedia secara kontinyu atau dapat juga 
menggunakan limbah pertanian yang tidak kompetitif                                      
(Basuki cit Hidayati, 2008). 
Feed cost per gain apabila dikaitkan dengan kurva pertumbuhan akan 
diperoleh angka  feed cost per gain yang semakin tidak efisien. Hal ini 
disebabkan dengan bertambahnya umur ternak, dan setelah ternak dewasa 
maka pertambahan berat badan menurun, padahal konsumsi pakan relatif tetap 
(Suparman, 2004). 
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HIPOTHESIS 
 
Hipothesis dalam penelitian ini adalah bahwa penggunaan ampas ganyong 
(Canna edulis kerr) fermentasi dalam ransum pada tingkat tertentu tidak 
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III. MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama sembilan minggu, mulai tanggal 30 
Juni - 7 September 2009, dengan perlakuan dua minggu digunakan sebagai 
adaptasi dan tujuh minggu sebagai pengambilan data. Penelitian dilaksanakan 
di Dukuh Kesongo Rt 02, Rw 02, Desa Tegalmade, Kec. Mojolaban, Kab. 
Sukoharjo. Analisis bahan pakan dan sisa pakan dilaksanakan di Laboratorium 
Teknologi Pangan dan Hasil Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Gadjah 
Mada dan Laboratorium Biologi Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sebelas 
Maret Surakarta.  
B. Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :  
1. Ternak  
Ternak yang digunakan dalam penelitian adalah domba lokal 
jantan dengan berat badan  15,26 ± 0,91 kg sebanyak 12 ekor.  
2. Ransum  
  Ransum yang digunakan terdiri dari hijauan, konsentrat dan Ampas 
Ganyong (Canna edulis kerr) Fermentasi (AGF) sebagai pakan perlakuan. 
Hijauan berupa rumput lapang dan konsentrat berupa konsentrat DC 133 
produksi PT. Puspeta Sari, Klaten. Ampas ganyong diperoleh dari daerah 
Selo Boyolali yang kemudian difermentasi menggunakan probiotik starbio 
dengan harapan kandungan nutrien dan palatabilitas ampas ganyong 
meningkat. Kebutuhan nutrien domba lokal jantan, kandungan ampas 
ganyong dan AGF, kandungan nutrien bahan pakan penyusun ransum dan 
komposisi dan kandungan nutrien ransum berdasarkan perlakuan dapat 
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 Tabel 1. Kebutuhan nutrien domba BB ± 15 kg 
Nutrien Kebutuhan (% dalam BK) 
Energi (TDN) 55,00 
Protein Kasar (PK) 12,50 
Kalsium (Ca) 0,35 
Phospor (P) 0,32 
 Sumber : Ranjhan (1980) 
 
Tabel 2. Kandungan nutrien ampas ganyong sebelum dan sesudah 
difermentasi  
Bahan Pakan Kandungan nutrien  ( % ) 
 PK SK LK Abu 
Ampas ganyong 4,43 3,84 0,46 1,62 
Ampas ganyong fermentasi 6,02 3,54 0,32 2,06 
Sumber : Hasil Laboratorium Teknologi Pangan dan Hasil Pertanian 
Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada 
 
Tabel 3. Kandungan nutrien bahan pakan untuk ransum perlakuan (% BK)  
PK SK LK BK ABU BETN4) TDN3) Bahan Pakan 
   %    
Rumput Lapang1) 13,56 22,13 0,96 92,72 14,76 48,59 60,04a) 
Konsentrat DC1331) 18,63 9,17 0,94 91,81 11,83 59,43 74,71b) 
AGF2) 6,02 3,54 0,32 85,43 2,05 73,52 75,99c) 
Sumber : 1)  Hasil analisis Lab. Kimia dan Kesuburan Tanah, Fakultas Pertanian, 
Universitas Sebelas Maret Surakarta (2009) 
2) Hasil analisis Lab. Teknologi Pangan dan Hasil Pertanian, Fakultas 
Teknologi Pertanian, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta (2009) 
3)  Hasil perhitungan menurut rumus regresi sesuai petunjuk Hartadi et 
al., (1990) 
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Tabel 4.  Komposisi dan kandungan nutrien ransum perlakuan (% BK) 
Pakan Perlakuan Bahan Pakan 
P0 P1 P2 P3 
a.  Komposisi      
     Rumput lapang 60 60 60 60 
     Konsentrat DC 133 40 35 30 25 
     AGF 0 5 10 15 
     Jumlah 100 100 100 100 
b.  Kandungan Nutrien      
Total Digestible Nutrient (TDN) 65,91 65,97 66,04 66,10 
Protein Kasar (PK) 15,59 14,96 14,33 13,70 
     Serat Kasar (SK) 16,95 16,67 16,38 16,10 
Lemak Kasar (LK) 0,95 0,92 0,89 0,86 
 Sumber : Hasil Perhitungan Tabel 3 dan 4 
3. Kandang dan Peralatan 
Penelitian ini menggunakan kandang individual dengan sistem 
panggung, dengan panjang x lebar x tinggi berturut-turut adalah 150 cm x 
75 cm x 100 cm. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : tempat 
hijauan terbuat dari kayu, sedangkan tempat konsentrat dan tempat minum 
berupa ember plastik; termometer ruang untuk mengukur suhu dalam 
kandang dan suhu luar kandang; timbangan elektronik merk idea life 
kapasitas lima kilogram dengan kepekaan satu gram untuk menimbang 
pakan dan sisa pakan; timbangan gantung kapasitas 25 kg dengan 
kepekaan 100 gram untuk menimbang domba; sapu, sekop dan 
perlengkapan lain untuk membersihkan kandang; silo untuk fermentasi 
ampas ganyong; terpal untuk menjemur ampas ganyong setelah di 
fermentasi; plastik untuk menampung sisa pakan; besek untuk menjemur 
sisa pakan dan alat tulis. 
 
C. Persiapan Penelitian 
1. Persiapan Kandang  
Semua peralatan dan kandang dibersihkan dahulu sebelum dipakai. 
Kandang disemprot dengan antiseptik kemudian disucihamakan 
menggunakan larutan Formades dosis 4 ml/lt air untuk mencegah 
berkembangnya mikrobia pathogen yang dapat mengganggu kesehatan 
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domba. Suhu kandang pada saat penelitian berkisar antara 23 0C-37 0C 
(Lampiran 5). Penempatan domba dalam kandang dilakukan secara acak 
(Lampiran 6), dengan cara mengacak meteri (domba) dan mengacak 
kandang dengan tujuan agar semua materi mendapatkan perlakuan yang 
sama sesuai dengan perlakuan penelitian. 
2. Persiapan Domba 
Sebelum digunakan, domba diberi obat cacing merk Nemasol 
dengan dosis 375 mg/45 kg BB untuk menghilangkan parasit dalam 
saluran pencernaan. Dilakukan penimbangan untuk mengetahui bobot 
badan awal, untuk menentukan konsumsi pakan dan untuk menentukan 
rancangan yang akan digunakan dalam penelitian. Kemudian dilakukan 
masa adaptasi selama dua minggu agar terbiasa dengan pakan dan 
lingkungan. Domba sebanyak 12 ekor dibagi menjadi empat kelompok 
tiap kelompok terdiri tiga ulangan dan setiap ulangan terdiri dari satu ekor 
domba. 
3. Persiapan Ransum 
Ransum yang diberikan berupa rumput lapang dan konsentrat. 
Perlakuan yang diberikan adalah penambahan ampas ganyong (Canna 
edulis kerr) fermentasi kedalam konsentrat sesuai dengan tingkat 
perlakuan. 
4. Proses pembuatan ampas ganyong (Canna edulis kerr) fermentasi 
Metode pembuatan ampas ganyong fermentasi: menyediakan 
ampas ganyong dalam bentuk kering; menaburkan probiotik starbio, urea, 
diatas ampas ganyong kering dengan perbandingan untuk setiap satu 
kilogram ampas ganyong ditaburkan enam gram (0,6 persen) probiotik 
starbio, dan enam gram (0,6 persen) urea; menambahkan air sampai kadar 
air 60 persen (540 ml); mengulangi sampai silo penuh kemudian ditutup 
rapat; proses fermentasi berlangsung selama 21 hari secara anaerob; ampas 
ganyong fermentasi dikeringkan dengan cara dijemur dan ampas ganyong 
fermentasi diberikan sesuai perlakuan dengan cara pemberian 
dicampurkan dalam konsentrat agar ternak tidak memilih-milih pakan. 
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D. Cara Penelitian  
1. Metode penelitian 
Penelitian tentang penggunaan ampas ganyong (Canna edulis kerr) 
fermentasi dalam ransum terhadap performan domba lokal jantan 
dilakukan secara eksperimental. 
2. Rancangan percobaan 
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola 
searah dengan empat macam perlakuan (P0, P1, P2, P3) dengan P0 sebagai 
kontrol. Masing-masing perlakuan diulang tiga kali dan setiap ulangan 
terdiri dari satu ekor domba lokal jantan. Jumlah keseluruhan domba yang 
digunakan pada penelitian ini adalah 12 ekor domba lokal jantan yang 
mempunyai kisaran bobot badan 15,26 ± 0,91 kg. Macam perlakuan yang 
diberikan adalah sebagai berikut : 
P0  = 60 % Hijauan + 40 % Konsentrat + 0 % AGF 
P1  = 60 % Hijauan + 35 % Konsentrat +  5 % AGF 
P2  = 60 % Hijauan + 30 % Konsentrat + 10 % AGF 
P3  = 60%  Hijauan + 25 % Konsentrat + 15 % AGF 
3. Peubah Penelitian  
Peubah yang diamati meliputi : 
a) Konsumsi Pakan 
Konsumsi pakan (dalam BK) diperoleh dengan menghitung 
selisih jumlah pakan yang diberikan dengan sisa pakan setiap harinya, 
konsumsi pakan dinyatakan dalam bentuk konsumsi BK 
(gram/ekor/hari). 
Konsumsi = (pakan pemberian X % BK) – (sisa X % BK)  
b) Pertambahan Bobot Harian 
 Pertambahan bobot badan harian diperoleh dengan cara membagi 
perubahan bobot badan (bobot penimbangan-bobot awal) dengan lama 
pemeliharaan (hari). Dilakukan selama dua minggu sekali, dinyatakan 
dalam gram/ekor/hari. 
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PBBH = Bobot badan akhir – bobot badan awal 
       Waktu (hari) 
c)  Konversi Pakan 
Konversi pakan diperoleh dengan membagi jumlah pakan yang 
dikonsumsi dengan pertambahan bobot badan harian dengan satuan 
berat yang sama. 
Konversi pakan : Pakan yang dikonsumsi (g) 
    PBBH (g) 
d) Feed cost per gain 
Feed cost per gain adalah besarnya biaya pakan yang dikonsumsi 
ternak untuk menghasilkan satu kilogram gain dan dihitung dengan 
mengalikan nilai konversi pakan dengan harga pakan (Rp/kg). 
Feed cost per gain = harga ransum x konversi pakan. 
4. Pelaksanaan Penelitian  
Pelaksanaan penelitian dibagi menjadi dua tahap yaitu tahap 
adaptasi dan tahap koleksi data. Tahap adaptasi dilakukan selama dua 
minggu meliputi penimbangan bobot badan awal, adaptasi terhadap 
perlakuan pakan yang diberikan dan adaptasi lingkungan kandang. Tahap 
koleksi data dilakukan selama tujuh minggu dengan pemberian ransum 
sesuai dengan perlakuan, penimbangan sisa pakan selam 24 jam (dalam 
bentuk segar dan dalam bentuk kering matahari, sampel sisa pakan diambil 
10 persen dari total sisa pakan kemudian dianalisis kandungan bahan 
keringnya.), dan penimbangan domba (dilakukan setiap satu minggu 
sekali). Pakan konsentrat dan ampas ganyong (Canna edulis kerr) 
fermentasi diberikan dua kali dalam sehari yaitu pada pukul 08.00 WIB 
dan pukul 15.00 WIB, rumput lapang diberikan dua kali yaitu pada pukul 
09.00 WIB dan pukul 16.00 WIB. Air minum diberikan secara ad libitum.  
E. Cara Analisis 
Data yang diperoleh dari penelitian yaitu data konsumsi pakan dan konversi 
pakan dianalisis dengan analisis variansi berdasarkan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) pola searah, data pertambahan bobot badan harian dianalisis dengan 
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analisis kovariansi dan feed cost per gain dianalisis secara diskriptif, untuk 
mengetahui adanya pengaruh perlakuan terhadap peubah yang diamati. Menurut 
Gasperz (1994) model matematika yang digunakan sebagai berikut :  
 
Y ij = µ + t I + ε ij 
Y ij  = Nilai pengamatan pada perlakuan ke-I ulangan ke-j 
µ   = Nilai tengah perlakuan ke-I 
t I  = Pengaruh perlakuan ke-I  
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Konsumsi Pakan (BK) 
Rerata konsumsi ransum harian domba lokal jantan dari hasil 
pengamatan selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Rerata konsumsi bahan kering ransum domba lokal jantan selama 
penelitian (g/ekor/hari). 
Perlakuan Ulangan   
  1 2 3 Rerata 
P0 783,41 737,13 805,93 775,49 
P1 832,01 782,63 812,81 809,15 
P2 814,47 811,13 807,06 810,89 
P3 798,61 803,33 840,24 814,06 
  
Rerata konsumsi bahan kering pakan pada penelitian ini berturut–turut 
dari P0, P1, P2, dan P3 adalah 775,49 g; 809,15 g; 810,89 g; 814,06 g. Nilai 
konsumsi bahan kering ini sesuai dengan kebutuhan domba yang sedang 
tumbuh. Menurut Kearl (1982) yang disitasi oleh Hasan (2009), kebutuhan 






























P0 P1 P2 P3
PERLAKUAN
 RERATA KONSUMSI PAKAN
 
Gambar 1. Grafik rerata konsumsi bahan kering ransum domba lokal jantan 
(g/ekor/hari). 
Dari Gambar 1, konsumsi pakannya cenderung meningkat, peningkatan 
konsumsi disebabkan karena adanya pengaruh pemberian Ampas Ganyong 
Fermentasi (AGF) dalam ransum. Bahan pakan yang telah mengalami proses 
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fermentasi akan mengalami perubahan rasa, bau, kandungan nutrien dan 
palatabilitas pakan meningkat (Anonimus, 2008). Palatabilitas AGF 
mengalami peningkatan terbukti dari rasa dan baunya lebih disukai ternak 
serta dapat meningkatkan konsumsi ransum.  
Tingkat konsumsi juga bisa dipengaruhi dari kandungan nutrien 
ransum, kandungan nutrien AGF mengalami peningkatan yaitu protein kasar 
6,02 persen; serat kasar 3,54 persen; lemak kasar 0,32 persen; dan abu 2,06 
persen. Dilihat dari kandungan nutrien ransum (Tabel 4), kandungan nutrien 
dari keempat macam perlakuan sudah mencukupi kebutuhan nutrien domba 
(Tabel 1), tetapi domba yang mendapatkan perlakuan AGF konsumsinya 
cenderung meningkat karena AGF lebih mudah dicerna oleh mikrobia rumen 
sehingga menyebabkan konsumsi pakannya meningkat. Kartadisastra (1997) 
menyatakan bahwa tinggi rendahnya konsumsi pakan dipengaruhi oleh faktor 
eksternal atau lingkungan yang meliputi palatabilitas, selera, kandungan 
nutrien, bentuk pakan, temperatur lingkungan dan kondisi ternak. 
Konsumsi pakan juga berhubungan erat dengan kandungan serat kasar, 
dimana konsumsi pakan akan menurun apabila kandungan serat kasar tinggi 
(Sutardi, 1981 cit Azzahidah, 2009). Ampas ganyong yang telah difermentasi 
sudah mengalami perombakan ikatan lignosellulosa sehingga serat atau 
karbohidrat struktural yang terkandung dalam ampas ganyong dapat dicerna 
mikrobia rumen dan dapat dimanfaatkan untuk sumber energi bagi ternak 
(untuk pertumbuhan atau peningkatan bobot badan). 
Dari hasil yang didapat dan setelah dianalisis variansi menunjukkan 
bahwa konsumsi pakan dari keempat macam perlakuan berbeda tidak nyata. 
Hal ini dapat diartikan bahwa penggunaan ampas ganyong fermentasi dalam 
ransum terhadap konsumsi pakan hingga level 15 persen  belum memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap konsumsi bahan kering, dikarenakan kecilnya 
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B. Pertambahan Bobot Badan Harian (g/ekor/hari) 
Pengaruh penggunaan ampas ganyong fermentasi dalam ransum 
terhadap pertambahan bobot badan harian domba lokal jantan selama 
penelitian dapat dilihat pada Tabel 6.  
Tabel 6. Rerata pertambahan bobot badan harian domba lokal jantan selama 
penelitian (g/ekor/hari)  
Perlakuan Ulangan Rerata 
  1 2 3   
P0 104,08 71,43 120,41 98,64 
P1 120,41 116,33 126,53 121,09 
P2 110,20 134,69 126,53 123,81 
P3 100,00 95,92 155,10 117,01 
Pertumbuhan secara umum diketahui dengan pengukuran kenaikan 
bobot badan, yang dengan mudah dapat di lakukan melalui penimbangan 
berulang-ulang, serta dicatat pertumbuhan berat tubuh setiap hari, minggu atau 
bulan. Pada penelitian ini, penimbangan dilakukan setiap satu minggu sekali. 
Secara kurvais pertumbuhan ternak ditentukan oleh takaran pakan. Secara 
umum bila ternak diberi pakan dalam jumlah yang banyak, maka 
pertumbuhannya juga cepat dan bisa mencapai ukuran berat optimal sesuai 
dengan kemampuan genetik. Sebaliknya, bila ternak memperolah pakan 
kurang dari cukup, maka pertumbuhan akan terhambat (Murtidjo, 1993). 
Rerata pertambahan bobot badan harian domba lokal jantan pada 
penelitian ini berturut-turut dari P0, P1, P2, dan P3, adalah 98,64 g/ekor/hari, 
121,09 g/ekor/hari, 123,81 g/ekor/hari, dan 117,01 g/ekor/hari.  





























Gambar 2. Grafik rerata pertambahan bobot badan harian domba lokal 
jantan ( g/ekor/hari). 
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Pada Gambar 2 memperlihatkan bahwa pertambahan bobot badannya 
cenderung meningkat karena adanya pakan fermentasi pada P1,P2 dan P3 
mengakibatkan jumlah mikrobia rumen semakin bertambah sehingga akan 
memudahkan dalam penyerapan nutrien pakan. Pada dasarnya proses 
fermentasi adalah untuk meningkatkan daya cerna suatu pakan. Mikrobia 
dalam fermentasi akan merubah ikatan-ikatan rantai panjang seperti 
hemiselulosa, lignoselulosa menjadi rantai-rantai pendek sehingga akan 
mudah diserap oleh tubuh ternak. Hal ini sesuai dengan  pendapat (LHM-
Research Station, 2006), bahwa  mikroba lignolitik dalam probiotik starbio 
akan membantu merombak ikatan lignoselulosa sehingga selulosa dan lignin 
dapat terlepas. Dengan demikian selulosa dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
energi bagi ternak ruminansia. Parakkasi (1999), menyatakan bahwa 
pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh konsumsi nutrien pakan.  
Mugiyono dan Kamada (1989) cit Hasan (2009) menyatakan bahwa 
kecepatan pertumbuhan ditentukan oleh jumlah nutrien yang dikonsumsi dan 
jumlah pakan yang dikonsumsi. Artinya ternak akan tumbuh dengan baik dan 
pertambahan bobot badannya tinggi jika kebutuhan nutrien ternak dapat 
terpenuhi, apabila konsumsi pakan meningkat maka diduga jumlah nutrien 
yang dikonsumsi dapat memenuhi kebutuhan ternak. Ditambahkan lagi oleh 
Soeparno (1994) cit Hasan (2009) menyatakan bahwa nutrien berhubungan 
langsung dengan laju pertumbuhan serta komposisi tubuh ternak selama 
pertumbuhan.  
Dari hasil yang di dapat dan setelah di analisis kovariansi (Lampiran 2) 
menunjukkan bahwa penggunaan ampas ganyong fermentasi dalam ransum 
terhadap pertambahan bobot badan harian domba lokal jantan adalah berbeda 
tidak nyata (P≥0,05). Pertambahan bobot badan harian yang berbeda tidak 
nyata dapat disebabkan karena kecilnya pengaruh yang diberikan oleh AGF 
dalam ransum terhadap PBBH. Menurut Kartadisastra (1997), bahwa bobot 
badan ternak senantiasa berbanding lurus dengan tingkat konsumsi pakannya.  
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C. Konversi Pakan 
Pengaruh penggunaan ampas ganyong fermentasi dalam ransum 
terhadap konversi pakan domba lokal jantan selama penelitian dapat dilihat 
pada Tabel 7. 
Tabel 7. Rerata konversi pakan domba lokal jantan selama penelitian 
Ulangan Perlakuan 
1 2 3 
Rerata 
P0 7.53 10.32 6.69 8.18 
P1 6.91 6.73 6.42 6.69 
P2 7.39 6.02 6.38 6.60 
P3 7.99 8.38 5.42 7.26 
Rerata konversi pakan domba lokal jantan yang diperoleh selama 
penelitian untuk masing-masing perlakuan berturut-turut dari P0, P1, P2, P3 
adalah 8,18 ; 6,69 ; 6,60 ; dan 7,26. Angka diatas pada pakan perlakuan P0 
menggambarkan bahwa domba lokal jantan pada penelitian mengkonsumsi 
bahan kering sebanyak 8,18 kg untuk menaikkan satu kilogram berat 
badannya, sedangkan pada pakan perlakuan P1 membutuhkan pakan sebanyak 
6,69 kg untuk menaikkan satu kilogram berat badan, dan seterusnya.  






















Gambar 3. Grafik rerata konversi pakan domba lokal jantan selama penelitian. 
Hasil analisis variansi (Lampiran 3) menunjukkan bahwa konversi 
pakan berbeda tidak nyata (P>0,05). Konversi pakan tergantung pada 
konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Basuki (2002) cit Hasan (2009) bahwa konversi pakan sangat 
dipengaruhi oleh konsumsi bahan kering dan pertambahan bobot badan harian 
ternak. Karena konversi adalah perbandingan antara konsumsi pakan dan 
pertambahan bobot badan. Menurut Anggorodi (1994) konversi pakan adalah 
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jumlah pakan yang dikonsumsi persatuan pertambahan bobot badan yang 
dihasilkan. 
Konversi merupakan gambaran terhadap efisiensi penggunaan pakan 
ternak dalam meningkatkan pertambahan bobot badan ternak. Semakin kecil 
nilai konversi pakan maka didapat nilai efisiensi pakan yang lebih tinggi. 
Siregar (1994) menyatakan bahwa konversi pakan digunakan sebagai tolak 
ukur efisiensi produksi, semakin rendah nilai konversi berarti efisiensi 
penggunaan pakan semakin tinggi. Ransum yang menggunakan AGF 
menghasilkan bobot badan harian domba lokal jantan yang lebih tinggi dari 
pada kontrol. Walaupun dari hasil analisis variansi menunjukkan hasil yang 
berbeda tidak nyata, ransum yang menggunakan AGF lebih efisien dalam 
penyerapan nutrien bila dibandingkan dengan kontrol sehingga menyebabkan 
nilai konversi pakannya lebih rendah. 
D. Feed Cost per Gain 
 Feed cost per gain adalah biaya pakan yang dikeluarkan untuk 
menghasilkan produk satu kg pertambahan berat badan. Perhitungan feed cost 
per gain diperoleh dengan mengalikan biaya pakan pada saat penelitian 
dengan konversi pakan perlakuan pada saat penelitian seperti terlihat pada 
Tabel 8. 
Tabel 8. Rerata feed cost per gain domba lokal jantan selama penelitian 
(Rp/kg) 
Ulangan Perlakuan 
1 2 3 
Rerata 
P0 17010,69 23322,59 15126,88 18486,72 
P1 15512,80 15103,95 14421,49 15012,75 
P2 16280,89 13429,11 14223,83 14711,27 
P3 17689,15 18551,13 11999,42 16079,90 
Harga pakan saat penelitian adalah sebagai berikut : rumput lapang  
Rp. 500,00/kg, konsentrat DC 133 Rp. 85.000,00/sak (50kg) atau Rp. 
1.700,00/kg dan AGF Rp. 1.400,00/kg. Harga pakan sesuai BK, rumput 
lapang Rp. 2.500,00/kg; konsentrat DC 133 Rp. 1.900,00/kg; dan AGF Rp. 
1.600,00/kg.  
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Tabel 8. menunjukkan bahwa feed cost per gain penggunaan ampas 
ganyong fermentasi dalam ransum pada perlakuan P0, P1, P2, dan P3 berturut-
turut : Rp. 18486,72 ; Rp. 15012,75 ; Rp. 14711,27 ; dan Rp. 16079,90. Hasil 
analisis deskriptif menunjukkan bahwa biaya pakan paling rendah dicapai 
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Gambar 4. Grafik rerata feed cost per gain domba lokal jantan selama 
penelitian (Rp/kg) 
Pada Gambar. 4 dapat dilihat bahwa nilai feed cost per gain paling 
rendah di dapat pada perlakuan taraf 10 persen.  Hal ini diduga karena nilai 
konversi pada perlakuan taraf 10 persen rendah dan biaya pakan yang 
dikeluarkan juga rendah, karena besar kecilnya feed cost per gain dipengaruhi 
oleh konversi pakan dan biaya pakan. Rasyaf (1992) menyatakan bahwa tinggi 
rendahnya biaya pakan tergantung pada harga pakan dan efisien tidaknya 
pemberian pakan.  Ditambahakn pula oleh Anonimus (2007) bahwa ada tiga 
komponen untuk menghitung Feed cost per gain, yaitu : harga bahan pakan 
yang digunakan dalam menyusun ransum, jumlah bahan pakan yang 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah : 
1. Penggunaan ampas ganyong fermentasi sampai taraf 15 persen dalam 
ransum tidak mempengaruhi konsumsi pakan, pertambahan bobot badan 
harian, dan konversi pakan domba lokal jantan. 
2.  Biaya paling rendah didapatkan pada penggunaan ampas ganyong 
fermentasi dalam ransum sampai taraf  10 persen.  
B. Saran 
Ampas ganyong fermentasi dapat digunakan dalam ransum domba 
lokal jantan sampai dengan level 15 persen dan perlu dilakukan penelitian 
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